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Abstrak

Portofolio aplikasi merupakan salah satu bagian dari
Perencanaan Strategis SI/TI, dimana didalamnya
terangkum pemetaan sistem informasi yang ada
sekarang dan potensi aplikasi yang muncul setelah
dilakukan berbagai analisa terkait strategic framework.
Imbas dari organisasi yang memiliki portofolio aplikasi
adalah bertambahnya business value dari organisasi.

Melalui aplikasi portofolio diharapkan dapat
memudahkan penggolongan aplikasi, memudahkan
untuk memanage aplikasi, melihat kontribusi aplikasi
kepada bisnis, dapat dijadikan bahan pertimbangan
untuk strategi implementasi TI setiap aplikasi, dan
membuat para manajer bisnis merasa bahwa aplikasi-
aplikasi komputer adalah bagian integral perusahaan.

Business Model Canvas mengubah konsep model bisnis
yang rumit menjadi sederhana. Melalui pendekatan
kanvas, model bisnis ditampilkan dalam satu lembar
kanvas, berisi peta sembilan elemen (kotak). Potensi
aplikasi yang muncul ditinjau dari visi, misi serta tujuan
dari organisasi tersebut. Perencanaan dan proses
pelaksanaan analisis portofolio TI terhadap BMC dalam
bisnis e-commerce perlu untuk diuraikan lebih lanjut.

Kata kunci: Portofolio,aplikasi, business value,
Business Model Canvas.

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi yang pesat sekarang
ini membuat pihak manajemen lebih berhati-hati dalam
melakukan pilihan terhadap rencana investasi teknologi
informasi. Tujuan utama perencanaan strategis informasi
adalah mempersiapkan rencana bagi pengelolaan
analisis, perancangan dan pengembangan sistem berbasis
komputer [1]. Inovasi dan keunggulan teknologi
merupakan komponen penting dalam strategi
bersaing [2]. Perusahaan dituntut untuk selalu
bersikap proaktif dalam menanggapi berbagai
perubahan lingkungan yang bersifat dinamis
dengan menciptakan dan mengembangkan strategi
bisnis[3].Untuk itu perlu dilakukan suatu studi yang
mendalam terhadap perusahaan yang akan mampu untuk
melakukan identifikasi terhadap kebutuhan sistem
informasi yang tepat bagi perusahaan sesuai dengan visi,

misi, dan tujuan perusahaan. Keselarasan antarastrategi
teknologi informasi terhadap strategi bisnisakan
memberikan nilai tambah berupa competitive advantage
dalam persaingan bisnis[4].

Usaha untuk merancang model bisnis yang tepat
hanyalah langkah pertama. Untuk meningkatkan
keberhasilan pelaksanaan, organisasi perlu memastikan
model bisnis mereka selaras dengan nilai pelanggan dan
selaras dengan filosofi perusahaan. Perusahaan harus
dapat melakukan inovasi terhadap bisnisnya secara
responsif terhadap perubahan. Keberhasilan inovasi
tersebut sangat bergantung pada seberapa sesuai model
bisnis yang dimiliki perusahaan dengan kebutuhan
konsumen dan kondisi persaingan [5].

Keputusan penggunaan sebuah model bisnis tidak dapat
dilakukan dengan mudah. Beberapa faktor yang perlu
diperhatikan dan dianalisis, baik dari faktor internal
maupun eksternal perusahaan. Analisis portofolio SI/TI
perlu dilakukan agar keputusan penggunaan sebuah
model bisnis dalam bisnis dinyatakan cocok dan sesuai
dengan karakteristik perusahaan. Portofolio aplikasi
merupakan dokumen Perencanaaan Strategis Sistem
Informasi yang berisi aplikasi yang telah
diimplementasikan saat ini, aplikasi yang dibutuhkan
dan aplikasi yang potensial [6].Aplikasi-aplikasi tersebut
dinilai apakah aplikasi-aplikasi tersebut termasuk
kedalam kategori Key Operational, Strategic, Support
atau High Potential [7].

Suatu organisasi tidak dapat berhenti pada melakukan
investasi pada perangkat teknologi informasi saja, lebih
jauh lagi organisasi tersebut harus mengerahkan sumber
daya manusianya untuk berinovasi pada teknologi yang
dimiliki, memperbaiki proses bisnis yang ada, serta
memilih model bisnis yang sesuai dengan memanfaatkan
teknologi yang telah dimilikinya [8]. Inovasi model
bisnis dapat membuat perusahaan lebih menguntungkan
yang akan meningkatkan keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan [9]. Keputusan penggunaan model bisnis
dimulai dari tahap perencaaan, analisa, desain,
konstruksi, implementasi, sampai pada tahap pasca
implementasi yang harus dimonitor dengan sebaik-
baiknya.

Business Model Canvas (BMC) dikembangkan oleh
Alexander Osterwalder dan Yves Pigneur adalah salah
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satu model bisnis baru yang dibuat untuk membantu
perusahaan melihat lebih akurat bagaimana rupa usaha
yang sedang atau akan jalani. Melalui model bisnis ini
perusahaan seakan melihat bisnis dari gambaran besar
namun tetap lengkap dan mendetail apa saja elemen-
elemen kunci yang terkait dengan bisnis. Dengan
demikian perusahaan bisa melihat gambaran utuh yang
sangat membantu dalam menjawab pertanyaan-
pertanyaan seputar bisnis. Evaluasi terhadap satu demi
satu elemen-elemen kunci akan memudahkan analisis
terhadap apa yang kurang tepat, dan pada akhirnya
perusahaan dapat mengambil langkah untuk mencapai
tujuan bisnis[10].

Pelaku bisnis harus menyegarkan kembali model bisnis
mereka secara periodik. Hal ini agar pertumbuhan
perusahan yang tinggi dapat menjanjikan keberlanjutan
(sustainability) yang lama. untuk mempermudah pelaku
dan pengambil keputusan bisnis merancang,
mengevaluasi dan mengelola bisnisnya, Osterwalder dan
Pigneur menawarkan sebuah kanvas [11]. Melalui
pendekatan kanvas, model bisnis ditampilkan dalam satu
lembar kanvas, berisi peta sembilan elemen (kotak).
Karena kesederhanaannya, metode kanvas dapat
mendorong sebanyak mungkin karyawan terlibat dalam
pengembangan model bisnis organisasinya[12].
Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan
dalam kajian ini adalah analisis apa saja yang dibutuhkan
untuk merumuskan kebutuhan aplikasi untuk
mendukung proses-proses BMC dan pemetaan aplikasi
tersebut menggunakan BMC?

2. Pembahasan

A. Hubungan Antara Strategi Bisnis, Strategi IS, dan
Strategi IT

Untuk mendapatkan keuntungan strategis dari SI/TI, cara
yang tepat adalah dengan memikirkan ulang bisnis
dengan menganalisis permasalahan yang ada sekarang
dan perubahan lingkungannya serta menggunakan IT
sebagai penunjangnya. Menurut Ward dan Peppard [7]
hubungan antara strategi bisnis, strategi IS dan strategi
ITditunjukkan sebagaimana gambar 1.

Gambar 1 Model Hubungan antara strategi bisnis,
strategi IS, dan strategi IT [7]

B. Model Strategi IS/IT
Model strategi IS/IT memiliki beberapa input, yaitu:
1) Lingkungan bisnis internal, yaitu strategi bisnis

sekarang, visi, misi, proses, maupun budaya dari
suatu bisnis.

2) Lingkungan bisnis eksternal, yaitu faktor-faktor
eksternal yang mempengaruhi lingkungan bisnis,
meliputi ekonomi, lingkungan industri, maupun
iklim persaingan.

3) Lingkungan IS/IT internal, Analisis lingkungan
internal IS/IT, yaitu perspektif SI/TI sekarang di
bisnis, kematangannya, ruang lingkup dan
kontribusi bisnis, skill, sumber daya dan
infrastruktur teknologi.

4) Lingkungan IS/IT eksternal, misalnya tren
teknologi, dan pengaruh IS/IT dari luar organisasi.

B. Teknik-Teknik Analisis Pemahaman
Situasi/Keadaan Sekarang
1) Analisis Lingkungan Internal/Eksternal Bisnis,

analisis ini bertujuan untuk mendalami faktor-faktor
yang mempengaruhi bisnis organisasi.

2) Analisis Lingkungan Internal/Eksternal IS/IT,
analisis ini bertujuan mengetahui sejauh mana IS/IT
mempengaruhi bisnis dan kontribusinya dalam
organisasi.

3) Analisis Kekuatan Bersaing, analisis ini bertujuan
untuk mengerti keadaan organisasi bila dilihat
dalam 5 perspektif, yakni kekuatan tawar menawar
kekuatan tawar menawar pemasok, ancaman
pendatang baru, ancaman layanan subtitusi, serta
persaingan dengan usaha sejenis.

4) Analisis SWOT (Strengh, Weaknesses,
Opportunities, Threat), merupakan analisis yang
dipakai untuk menyusun faktor-faktor strategis
untuk pembeli.

C. Teknik-Teknik Analisis Interpretasi Terhadap
Kebutuhan Mendatang

Teknik-teknik analisis yang dapat digunakan
dalam portofolio aplikasi sistem IT antara lain:
1) Analisis Balanced Scorecard, adalah suatu metode

pengujian kinerja perusahaan yang dikembangkan
oleh Robert S Kaplan dan David P Norton dari
Harvard Business School [13] Perspektif dalam
BSC dapat membantu dalam menjaga kinerja saat
ini dan dapat juga menunjukkan seberapa baik
kinerja organisasi di masa yang akan datang.
Tujuan dan ukuran dalam Balanced Scorecard lebih
dari sekedar sekumpulan ukuran kinerja finansial
dan nonfinansial khusus; semua tujuan dan ukuran
ini diturunkan dari suatu proses atas ke bawah (top-
down) yang digerakkan oleh misi dan strategi unit
bisnis. [14]

2) Analisis Critical Success Factors, adalah sebuah
teknik yang terkenal tidak hanya dalam
mengembangkan strategi IS/IT tetapi juga dalam
pengembangan strategi bisnis. CSF digunakan
untuk menginterpretasikan tujuan bisnis dan
memunculkan aktivitas yang diperlukan untuk
mencapainya, serta kebutuhan informasi yang
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nantinya digunakan. Proses CSF dapat membantu
dalam membuat kegiatan prioritas dan kebutuhan
informasinya, baik bagi manajer maupun untuk
tingkatan unit bisnis, sehingga dapat memfokuskan
perhatian pada permasalahan yang benar-benar
bersifat kritis.
Critical Success Factors (CSF) untuk manajemen
strategis dalam suatu manajemen proyek termasuk
kegiatan yang harus dilakukan jika suatu organisasi
ingin mencapai tujuan jangka panjang. Kebanyakan
bisnis hanya memiliki beberapa CSF, namun
apabila salah satu dari beberapa CSF tersebut tidak
berhasil dilakukan, bisnis yang sudah berada di
posisi yang kompetitif bisa terancam [15].

1) Analisis Value Chain, berfungsi sebagai cara untuk
mengelompokkan aktivitas bisnis sesuai dengan
kelompok aktivitas. Proses bisnis perusahaan
berdasarkan kerangka value chain dapat
dikategorikan menjadi dua, yaitu proses bisnis
utama (inbound sales logistic, outbound sales
logistic, operation, marketing dan service) dan
proses bisnis pendukung (procurement, technology
development, organization and human resource
management, firm infrastruktur) [16]

D. Portofolio Aplikasi
Portofolio aplikasi dimaksudkan untuk menilai secara
keseluruhan terhadap kesuksesan suatu bisnis. Portofolio
aplikasi menjamin organisasi mendapatkan nilai tambah
untuk mengatur keefektifan anggaran (cost
effectiveness). Dimana biaya-biaya (costs) bisa
diminimalkan melalui pengurangan atau eliminasi
aktivitas-aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah
[17].

Portofolio aplikasi merupakan dokumen perencanaaan
strategis sistem informasi yang berisi aplikasi yang telah
diimplementasikan saat ini, aplikasi yang dibutuhkan
dan aplikasi yang potensial. potensi aplikasi yang
muncul ditinjau dari visi, misi serta tujuan dari
organisasi tersebut [7]. Turban menyatakan perencanaan
strategis SI/TI merupakan proses identifikasi portofolio
aplikasi SI berbasis komputer yang akan mendukung
organisasi dalam pelaksanaan rencana bisnis dan
merealisasikan tujuan bisnisnya [18].

Portfolio aplikasi harus direncanakan dan dikelola
menurut kontribusinya bagi bisnis sekarang maupun
yang akan datang. Model portfolio tradisional lebih
menitik beratkan pada hubungan antar sistem dan tugas
yang dilakukan daripada tinjauan terhadap kesuksesan
bisnis. Sebuah konsep portfolio aplikasi bisa diturunkan
dari matrix aplikasi Mc Farlan yang mempertimbangkan
kontribusi IS/IT pada bisnis sekarang dan ke depan.
Konsep atau model ini menganalisis semua aplikasi yang
ada, sedang dikembangkan atau direncanakan, maupun
aplikasi potensial ke dalam empat kuadran atau kategori
berdasarkan penaksiran kepentingan bisnis saat ini dan
mendatang dari aplikasi. Untuk lebih jelasnya, gambar

berikut ini yang membagi sistem informasi menjadi
empat kuadran berdasarkan kontribusi bisnisnya:

Gambar 2 Portofolio Aplikasi Model Mc. Farlan
[7]

Keterangan:
1) Strategic, merupakan aplikasi-aplikasi yang kritis

terhadap kesuksesan bisnis mendatang. Aplikasi-
aplikasi tersebut menciptakan atau mendukung
perubahan terhadap bagaimana organisasi
menjalankan bisnisnya dengan memberikan
keuntungan kompetitif.

2) High potential, merupakan aplikasiaplikasi inovatif
yang mungkin akan menciptakan kesempatan untuk
meraih keuntungan di masa mendatang.

3) Key operational, merupakan aplikasi-aplikasi yang
menopang operasi bisnis yang ada, menjalankannya,
serta membantu menghindarkan dari posisi yang
tidak menguntungkan.

4) Support, merupakan aplikasi-aplikasi yang dapat
meningkatkan efisiensi bisnis dan efektivitas
manajemen, namun keberadaannya tidak menopang
proses bisnis ataupun memberi keuntungan
kompetitif bagi organisasi.

D. Bisnis Model Canvas
Osterwalder dan Pigneur mengajukan apa yang disebut
dengan business model canvas untuk membantu
seseorang/suatu organisasi dalam merancang suatu
business model. Business Model Canvas merupakan
salah satu alat untuk membantu melihat lebih akurat
bagaimana rupa usaha yang sedang atau akan dijalani.
Dengan tool ini seakan melihat bisnis dari gambaran
besar namun tetap lengkap dan mendetail apa saja
elemen-elemen kunci yang terkait dengan bisnis. Dengan
demikian perusahaan bisa melihat gambaran utuh yang
sangat membantu dalam menjawab pertanyaan-seputar
seputar bisnis. Dengan mengevaluasi satu demi satu
elemen-elemen kunci perusahaan jadi lebih mudah
menganalisis apa yang kurang tepat, dan pada akhirnya
perusahaan bisa mengambil langkah untuk mencapai
tujuan bisnis [12].
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Dalam kanvas ini suatu business model akan memiliki
sembilan komponen: [19]
1) Customer Segment, adalah kelompok target

konsumen yang akan sedang dibidik untuk menjadi
pelanggan.

2) Value proposition, yaitu produk atau jasa apa yang
ditawarkan kepada konsumen

3) Channel, yaitu saluran penjualan, bagaimana cara
agar produk/layanan anda sampai ke pelanggan.

4) Customer Realtionship, menggambarkan tipe jenis
hubungan perusahaan dengan CS secara khusus
disuatu perusahaan sehingga dapat menggambarkan
jenis hubungan yang ingin dibangun

5) Revenue Streams, merupakan pendapatan atau laba
yang diperoleh atas produk yang dideliver kepada
konsumen

6) Key Resources, menggambarkan sumber daya
utama, aset yang dibutuhkan untuk membuat
bekerjanya sebuah model bisnis, perusahaan untuk
menciptakan dan menawarkan produk, memelihara
hubungan dengan konsumen sehingga memperoleh
laba

7) Key Activities, menggambarkan kegiatan utama,
perbuatan atau tindakan apa untuk dapat
menghasilkan produk yang dideliver ke konsumen
untuk mendapatkan laba

8) Key Partnerships, menggambarkan mitra utama,
jaringan pemasok dan partner yang membuat model
bisnis bekerja.

9) Cost Structure, merupakan struktur biaya, semua
biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk
mengoperasikan model bisnis, untuk dapat
menghasilkan produk yang dieliver ke konsumen
dan untuk mendapatkan laba.

Berdasarkan Business Model Canvas, dapat dilihat arah
dan tujuan perusahaan ke depannya. Dengan begitu,
dapat ditentukan masalah-masalah yang ada, untuk
mengubah sistem yang berjalan ke arah business model
masa depan yang sudah dirancang. Berikut merupakan
penyelarasan strategi bisnis dan aplikasi yang
dibutuhkan oleh perusahaan Apple iPod/iTunes [20]:

Gambar 4 Bisnis Model Canvas Pada Apple iTunes
[13]

3. Kesimpulan

Metode kanvas dapat mendorong sebanyak mungkin
karyawan terlibat dalam pengembangan model bisnis
organisasinya. Analisis portofolio perlu dilakukan agar
keputusan penggunaan sebuah model Busniness Model
Canvas dinyatakan cocok dan sesuai dengan
karakteristik perusahaan dengan cara menilai aplikasi-
aplikasi siterm informasi apakah termasuk kedalam
kategori Key Operational, Strategic, Support atau High.
Setelah merumuskan portofolio aplikasi dalam Mc
Farlan Grid, portofolio aplikasi dipetakan dengan BMC
agar pelaku bisnis dapat lebih mudah melihat hubungan
strategi bisnis dengan sistem informasi yang diusulkan.
Sehingga Perusahaan berdasarkan Business Model
Canvas, dapat dilihat arah dan tujuan perusahaan ke
depannya. Dengan begitu, dapat ditentukan masalah-
masalah yang ada, untuk mengubah sistem yang
berjalan ke arah business model masa depan yang sudah
dirancang.
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